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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk meninjau hubungan antara pengaruh media massa di sektor tata kelola.
Penelitian ini menggunakan database Scopus selama abad ke-21 untuk mengumpulkan artikel dan konferensi
makalah. Kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini adalah "media massa" dan "pemerintahan”. Data analisis
adalah analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak VOS-viewer. Penelitian ini memvisualisasikan pola
komunculan kata kunci. Studi ini mengungkapkan tren analisis media massa dan tata kelola yang meningkat
signifikan dari tahun 2000. Aspek asli negara yang melakukan publikasi didominasi oleh Amerika Serikat dan
Inggris. Berdasarkan visualisasi jaringan, media massa dan tata kelola memiliki dampak pada beberapa faktor,
antara lain politik, daerah, kebijakan, manusia, dan masyarakat. Media massa, tata kelola, pendekatan kebijakan,
dan pendekatan tata kelola terkait erat. Hasil ini menunjukkan bahwa "media massa" dan pemerintahan
berpengaruh di banyak sektor, terutama dalam politik dan pembuatan kebijakan.
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Abstract: This article aims to overview the relationship between mass media’s effect in the governance sector.
The research used the Scopus database over the 21st century to collect articles and paper conferences. The
keywords used in this study are “mass media” and “governance”. The analysis data was a bibliometric analysis
using VOS-viewer software. This study visualized patterns of the co-occurrence of keywords. The study revealed
a trend in the analysis of mass media and governance that has increased significantly from 2000. The original
aspect of the country that conducts the publication is dominated by the United States and the United Kingdom.
Based on the network visualization, mass media and governance have an impact in some factors, including
politics, regions, policy, human, and society. Mass media, governance, policy approach, and governance
approach are closely related. This result indicated that “mass media’ and governance influence in many sectors,
especially in politics and policy making.
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PENDAHULUAN

Di era modern, media massa memainkan peran penting dalam berfungsinya masyarakat
demokratis dan proses pemerintahan. Media massa, yang mencakup bentuk-bentuk tradisional
seperti surat kabar, televisi, dan radio, serta platform digital yang sedang berkembang seperti
media sosial, memiliki kemampuan unik untuk membentuk wacana publik, mempengaruhi
keputusan politik, dan meminta pertanggungjawaban pemerintah (Happer & Philo, 2013).
Dengan menyebarkan informasi dan menyusun isu, media memainkan peran penting dalam
memberikan informasi kepada masyarakat tentang tindakan, kebijakan, dan lanskap politik
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pemerintah. Munculnya media digital, khususnya media sosial, telah secara radikal mengubah
cara informasi diproduksi dan dikonsumsi, meningkatkan kecepatan dan skala penyebaran
pesan politik sekaligus memberdayakan masyarakat untuk terlibat dalam debat dan tindakan
politik. Meningkatnya pengaruh media massa terhadap hasil politik menjadikannya bidang
studi penting bagi para sarjana yang tertarik pada pemerintahan, kebijakan publik, dan
komunikasi politik (Ausat, 2023; Happer & Philo, 2013; Pugu et al., 2024).

Tata kelola mengacu pada struktur dan proses yang melaluinya keputusan dibuat dan
dilaksanakan dalam masyarakat. Tata kelola melibatkan interaksi lembaga pemerintah, aktor
politik, masyarakat sipil, dan sektor swasta, dengan penekanan pada akuntabilitas, legitimasi,
dan transparansi (Alexander et al., 1998; Cabral & Krane, 2018; Rummery, 2006). Dalam
sistem pemerintahan demokratis, media dipandang sebagai alat penting untuk memastikan
transparansi dan memberikan informasi kepada masyarakat tentang tindakan dan kebijakan
pemerintah. Di sisi lain, dalam rezim non-demokratis, media massa mungkin dikontrol dengan
ketat, seringkali berfungsi sebagai alat propaganda pemerintah dan penindasan terhadap
perbedaan pendapat. Dalam kedua konteks tersebut, media tidak hanya memiliki kekuatan
untuk membentuk opini publik tetapi juga arah kebijakan dan pemerintahan dengan
membingkai isu, menetapkan agenda politik, dan mempengaruhi prioritas kebijakan (Colomina
etal., n.d.; Gugu & Dal Molin, 2016).

Meskipun pengaruh media terhadap pemerintahan telah diakui secara luas, namun
pemahaman komprehensif mengenai dampaknya masih sulit dipahami. Kemajuan terkini
dalam analisis data dan teknologi digital telah memfasilitasi metodologi baru untuk
mempelajari hubungan ini. Salah satu pendekatan tersebut adalah analisis bibliometrik, suatu
metode yang menggunakan data kuantitatif untuk menganalisis pola, tren, dan struktur
penelitian ilmiah di bidang tertentu. Dengan mengkaji secara sistematis sejumlah besar
publikasi akademik, teknik bibliometrik dapat memberikan wawasan berharga tentang
bagaimana hubungan antara media massa dan tata kelola telah dikonseptualisasikan, dipelajari,
dan diperdebatkan dari waktu ke waktu (Arifah et al., 2023; Fu et al., 2023) .

Artikel ini menggunakan analisis bibliometrik untuk mengeksplorasi wacana yang
berkembang di media massa dan pemerintahan, serta memetakan lanskap intelektual di bidang
tersebut. Laporan ini mengkaji karya-karya yang paling banyak dikutip, tema penelitian utama,
dan pakar berpengaruh, yang bertujuan untuk mengungkap bagaimana hubungan ini
berkembang dan bergeser dalam konteks politik yang berbeda. Dengan mensintesis literatur
terkini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang tren
dominan dalam penelitian akademis mengenai topik ini dan menyoroti bidang-bidang yang
memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Temuan-temuan ini akan berkontribusi pada pemahaman
yang lebih mendalam mengenai mekanisme media massa mempengaruhi tata kelola dan
implikasi yang lebih luas terhadap pengembangan kebijakan dan akuntabilitas politik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik untuk mengumpulkan data. Basis data
Scopus digunakan untuk mengumpulkan semua informasi relevan yang telah dipublikasikan
tentang "media massa" Dan "pemerintahan”. Data dikumpulkan pada 7"" November 2024, dan
periodenya dibatasi dari tahun 2000 hingga 2024. Jenis dokumen dianalisis, termasuk artikel
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jurnal dan makalah konferensi. Untuk kata kunci detailnya "TITLE-ABS-
KEY ("mediamassa” DAN "pemerintahan”) DAN PUBYEAR > 1999 DAN PUBYEA
R < 2025 AND (LIMIT-TO (DOCTYPE, "ar") OR LIMIT-TO (DOCTYPE, "cp
")).". Analisis dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel dan
VosViewer untuk memvisualisasikan teknik visualisasi persamaan dan kemunculan istilah
(Putri et al., 2021; Suprapto et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Publikasi Global "media massa’ dan ""pemerintahan"’

Penelitian ini menggali informasi data tentang “media massa” dan "tata kelola"
berdasarkan database Scopus. Ditemukan 322 pasal yang membatasi waktu dari tahun 2000 (1
Januari 2000) hingga tahun 2024 (7" November 2024) dan ditentukan untuk artikel dan
makalah konferensi. Berdasarkan data di Scopus, tren publikasi “media massa” dan “tata
kelola” menunjukkan peningkatan pesat setiap tahunnya (Gambar 1). Data ini menunjukkan
bahwa peneliti mempunyai peluang untuk melakukan penelitian tentang “media massa” Dan
"pemerintahan™.
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Gambar 1. Penelitian Publikasi Catatan Data tentang “media massa” dan "pemerintahan” di
Scopus Pada Abad ke-21.

Pada awalnya, jumlah publikasi di bidang ini bisa saja lebih tinggi, dengan kurang dari
lima dokumen yang dihasilkan setiap tahun hingga tahun 2004. Setelah periode ini,
peningkatan moderat mencapai puncaknya pada tahun 2012. Dari tahun 2016 hingga 2024,
pertumbuhannya menjadi lebih besar lagi, dengan jumlah publikasi melebihi 30 pada tahun
2023. Fluktuasi tahunan dalam jumlah publikasi mencerminkan perubahan kebijakan dan isu-
isu global yang berdampak pada penelitian dalam bidang ini. Secara keseluruhan, tren ini
menunjukkan lonjakan minat yang signifikan terhadap “media massa dan tata kelola,” yang
didorong oleh kemajuan teknologi informasi dan meningkatnya kesadaran akan pentingnya
tata kelola di media massa. Peningkatan ini menggarisbawahi relevansi dan urgensi topik ini
baik dalam bidang akademis maupun praktis.
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Kontributor Negara dalam Riset ""'media massa' dan *"pemerintahan™

Negara dan institusi yang berkontribusi dalam “media massa” dan penelitian
"pemerintahan” ditunjukkan pada Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa 63
negara terlibat menghasilkan makalah untuk konferensi atau publikasi tentang "media massa"
dan "pemerintahan”. Untuk sepuluh besar, United States menduduki peringkat pertama dengan
61 artikel. Selanjutnya Indonesia berada di peringkat 7 dengan 13 makalah. Hal ini
menunjukkan bahwa penulis di Indonesia mempunyai penelitian menarik mengenai hal
tersebut.
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Gambar 2. Catatan Data Penelitian Publikasi Kontributor Negara-Negara Tentang Riset
“media massa” dan "pemerintahan” Dalam Database Scopus pada abad 21.

Selain itu, dominasi negara-negara maju dalam penelitian mengenai media massa dan
pemerintahan menunjukkan bahwa negara-negara seperti Amerika Serikat dan Inggris
merupakan negara-negara pertama yang menyadari hubungan signifikan dan dampak media
massa terhadap pemerintahan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya publikasi yang berasal
dari negara-negara tersebut, yang mencerminkan keyakinan mereka akan relevansi dan
perlunya penelitian komprehensif mengenai subjek ini. Penelitian semacam ini sangat penting
untuk memahami dinamika antara media massa dan pemerintah dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintahan. Kepercayaan ini tumbuh ketika informasi
yang disebarkan oleh media massa mengenai tata kelola pemerintahan akurat dan transparan.
Oleh karena itu, media massa berpotensi memainkan peran penting dalam mendorong tata
kelola pemerintahan yang baik, memperkuat kepercayaan publik, dan mendukung
pembentukan praktik tata kelola yang efektif (Mansoor, 2021).
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Kemunculan Bersama Semua Kata Kunci yang Terkait dengan "media massa' dan
"pemerintahan*

Kata kunci analisis kejadian bersama (co-word analysis) dilakukan di VOSviewer untuk
memvisualisasikan hubungan kata kunci atau topik satu sama lain (Narong & Hallinger, 2023).
Analisis bibliometrik menunjukkan 2447 Kata kunci, menghasilkan co-occurrence 135 node
dengan ambang batas minimal 5 kata kunci kemunculan. 135 item tersebut dibagi menjadi lima
cluster, antara lain cluster 1 sebanyak 44 item (merah), cluster 2 sebanyak 28 item (hijau),
cluster 3 sebanyak 26 item (biru), cluster 4 sebanyak 19 item (kuning), dan cluster 5 sebanyak
18 item (ungu) (Gambar 3).

human egperiment
envippnmental protection corporate soci@l responsibilit

environmental management @
information@nanagement

edugation intefview funding dﬂna
st aftica
m@le | awareness palicy envifonmg@tal policy
K adpit ‘Bublic@pinion ® o ®
erIe nethaglands

incline bli i media Goverage
UM worldiealth - publipolicy civil g@ciety
il X : -
developidgcatintry ingernationalicoopertion « india - climatgghange

social bghavior
@ perdgption @ euipe
participation

organization agd rnarfagement e
‘e
& sicacy b”'?y denvacy
epidepiclogy v article W nine wrer i brazit 'W p-lm—al'ﬂgraph,

health policy publ alth & t ole
- cage P * integne P Sods me.llﬂ TG S0 tv politicalelations

o
mterpersonalgmmumcation authorit@rianism
-

¢ jos L on s poties oo / cic@
PanEeMiC |ues) acpact socuaW'ledia austgalia
" decisiogumaking information andigomn¥inication
- covids19
prevalence United states crigne
w» -
o= risk assessment @ network analysis neolib@ralism
ide ;
risk management framing compara@ve study Yogy
disaster management content@nalysis
publishing

Gambar 3. Visualisasi Jaringan Kata Kunci co-occurrence dari Data Scopus tentang “media
massa” dan "pemerintahan” Pada Abad ke-21.

Berdasarkan visualisasi jaringan hasil analisis VOSviewer, tiga kelompok utama
ditandai dengan warna berbeda yang mewakili kelompok istilah terkait. Klaster Hijau: Klaster
ini berfokus pada tema kesehatan masyarakat, termasuk COVID-19, epidemiologi, penilaian
risiko, dan pandemi. Fokus ini menunjukkan bahwa penelitian yang termasuk dalam cluster ini
menyoroti banyak aspek kesehatan, perilaku manusia, komunikasi interpersonal, dan kebijakan
kesehatan. Klaster Merah: Klaster ini berkaitan dengan peran media massa dan isu-isu sosial
politik, seperti demokrasi, perubahan iklim, dan peran media. Hubungan antar istilah dalam
cluster ini mencerminkan keterlibatan media dalam membentuk opini publik, mendukung
advokasi lingkungan hidup, dan mempengaruhi demokrasi dan otoritarianisme. Klaster Biru:
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Klaster ini menyoroti topik-topik global seperti kerja sama internasional, pendidikan,
kebijakan publik, dan negara-negara berkembang. Fokus ini menunjukkan pengaruh kebijakan
internasional terhadap pembangunan ekonomi, pendidikan, dan perlindungan lingkungan.
Interaksi cluster menunjukkan bahwa tema-tema seperti media massa, kesehatan masyarakat,
dan kebijakan publik saling berhubungan dalam wacana akademik. Jaringan ini mencerminkan
dinamika sosial, politik, dan kesehatan global. Kombinasi tema ini menunjukkan relevansi isu
lintas disiplin dalam kajian kontemporer.
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Gambar 4. Visualisasi Jaringan Kejadian Bersama Kata Kunci Kebijakan Publik (A) dan
Pengambilan Kebijakan (B) dari Data Scopus tentang “media massa" dan "pemerintahan”
Pada Abad-21.

Jaringan tersebut menunjukkan bahwa media massa dan pemerintahan mempunyai
dampak pada beberapa faktor, antara lain politik, wilayah, kebijakan, manusia, dan
masyarakat. Media massa, tata kelola, pendekatan kebijakan, dan pendekatan tata kelola
mempunyai hasil yang berkaitan erat. Hal-hal tersebut masuk dalam cluster 1. Selanjutnya
pengambilan kebijakan masuk dalam cluster 3, kemudian kebijakan dan kebijakan publik
masuk dalam cluster 5. Walaupun berbeda cluster dengan media massa dan governance, namun
masih terdapat kejadian dengan media massa dan/atau governance. (Gambar 4).

Pengaruh setiap topik dapat dianalisis melalui ukuran dan kepadatan cluster yang
diamati pada hasil VOSviewer. Kelompok yang berlabel “Pendekatan Tata Kelola” dan
“Media Massa” menonjol sebagai kelompok terbesar di setiap angka, yang menandakan bahwa
kedua topik ini adalah yang paling berpengaruh dan sering dibahas. Sebaliknya, kelompok
yang lebih kecil seperti “kebijakan publik”, “komunikasi”, dan “pendidikan” pada Gambar A,
serta “pembuatan kebijakan”, “masyarakat sipil”, dan “kebijakan layanan kesehatan™ pada
Gambar B, mewakili topik-topik penting yang mungkin memiliki pengaruh yang lebih spesifik
atau terbatas. Jaringan tersebut menggambarkan dampak media massa dan pemerintahan
terhadap berbagai faktor, termasuk politik, wilayah, kebijakan, masyarakat, dan masyarakat.
Khususnya, media massa, tata kelola pemerintahan, pendekatan kebijakan, dan pendekatan tata
kelola saling berhubungan erat dalam hasil penelitian ini, semuanya termasuk dalam kelompok
1. Selain itu, pembuatan kebijakan dikategorikan dalam kelompok 3, sedangkan kebijakan dan

kebijakan publik ditempatkan dalam kelompok 5. Meskipun terwakili di berbagai kelompok,
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masih terdapat interaksi antara media massa dan pemerintahan.

Keterkaitan antara istilah-istilah dalam kedua gambar ini menunjukkan bahwa topik-
topik seperti kebijakan publik, komunikasi, dan kesehatan sering kali dibahas bersamaan
dengan literatur dan penelitian. Keterkaitan erat antara klaster utama dan klaster pendukung
menunjukkan bahwa pemerintah dan media massa berperan penting dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat, termasuk pendidikan, politik, dan manajemen krisis kesehatan
(Garnham, 2020). Hasil analisis VOSviewer ini menekankan pentingnya sinergi pendekatan
pemerintah dan media massa dalam membentuk kebijakan dan opini publik. Jaringan tersebut
menggarisbawahi bahwa meskipun kebijakan publik dan pembuatan kebijakan berada dalam
kelompok yang berbeda, interaksi dengan media massa dan pemerintah tetap signifikan,
sehingga menunjukkan adanya keterhubungan yang erat dalam berbagai konteks yang
mempengaruhi masyarakat secara luas.

Selanjutnya, kata kunci co-occurrens yaitu persepsi, partisipasi, dan demokrasi
dianalisis dalam penelitian ini (Gambar 5). Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana “media
massa” dan “pemerintahan” dapat mempengaruhi kontribusi masyarakat. Analisis ini
menunjukkan bahwa persepsi dan demokrasi mempunyai korelasi dengan media massa dan
pendekatan pemerintahan, namun tidak dengan partisipan. Hal ini mungkin terjadi karena
partisipasi mempunyai wilayah yang terbatas dibandingkan demokrasi.
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Gambar 5. Visualisasi Jaringan Kejadian Bersama Kata Kunci Persepsi (A), Partisipasi (B),
dan Demokrasi (C) dari Data Scopus tentang “media massa” dan "pemerintahan™ di Abad ke-
21.

Hasil visualisasi VOSviewer yang disajikan menunjukkan hubungan yang kuat antara
kata kunci “media massa”, “peran media”, “demokrasi”, dan “partisipasi” dalam jaringan
penelitian yang kompleks. Media massa berperan penting dalam menyebarkan informasi,

membentuk opini publik, dan mempengaruhi perilaku sosial. Dalam konteks penelitian, media
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massa sering kali diteliti untuk memahami dampak sosialnya, terutama bagaimana informasi
disampaikan dan diterima oleh khalayak. Peran media mencakup spektrum fungsi yang luas,
termasuk menyediakan informasi, memantau kekuasaan, mendidik masyarakat, dan
memfasilitasi platform debat publik. Studi tentang peran media menyelidiki bagaimana media
berkontribusi terhadap transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi demokratis. Kaitan erat
antara "media massa" dan "peran media" dalam visualisasi ini menunjukkan bahwa banyak
penelitian yang berfokus pada pengaruh media terhadap dinamika sosial dan politik.
Demokrasi, yang ditandai dengan kekuasaan yang berada di tangan rakyat, sangat bergantung
pada media massa untuk membekali warga negara dengan informasi yang diperlukan guna
mengambil keputusan yang tepat (Davis, 2020).

Selain itu, media juga berfungsi sebagai pengawas, menjamin transparansi dan
akuntabilitas pemerintah dan lembaga lainnya. Hubungan kuat yang diamati antara “media
massa” dan “demokrasi” dalam visualisasi ini menunjukkan bahwa penelitian sering kali
menggali bagaimana media massa dapat mendukung atau melemahkan proses demokrasi.
Partisipasi mencakup keterlibatan aktif warga negara dalam proses politik dan sosial. Media
massa memainkan peran penting dalam mendorong partisipasi ini dengan menawarkan
platform wacana publik, menyebarkan informasi mengenai isu-isu penting, dan memobilisasi
opini publik (David, 2022). Visualisasi ini menggambarkan seringnya korelasi antara “media
massa” dan “partisipasi”’, yang menggarisbawahi pengaruh media dalam mendorong
keterlibatan warga negara dalam proses demokrasi.

Secara keseluruhan, visualisasi VOSviewer ini menekankan peran penting media
massa dalam membentuk dinamika demokrasi dan memfasilitasi keterlibatan publik. Penelitian
yang sedang berlangsung di bidang ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana media dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan demokrasi dan mendorong keterlibatan warga negara dalam
pengambilan keputusan politik. Hal ini menggarisbawahi pentingnya pers yang bebas dan
independen dalam mempertahankan sistem demokrasi yang kuat dan partisipatif.

KESIMPULAN

Studi tersebut mengungkapkan adanya tren analisis media massa dan pemerintahan
yang meningkat secara signifikan sejak tahun 2000. Aspek asli negara yang melakukan
publikasi didominasi oleh Amerika Serikat dan Inggris. Berdasarkan visualisasi jaringan,
media massa dan pemerintahan mempunyai dampak pada beberapa faktor, antara lain politik,
wilayah, kebijakan, manusia, dan masyarakat. Media massa, tata kelola, pendekatan kebijakan,
dan pendekatan tata kelola sangat erat hubungannya. Hasil ini menunjukkan bahwa “media
massa” dan “pemerintahan” mempunyai pengaruh di banyak sektor, terutama dalam bidang
politik dan pembuatan kebijakan.
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